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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas berkatNYA yang
melimpah dalam kehidupan kami. Atas berkat dan penyertanNYA juga kami dapat
menyelesaikan buku pidato pengukuhan Guru Besar dalam bidang Ilmu Manajemen Industri
dengan judul “Strategi Pengukuran Produktivitas Sektor Publik”. Materi ini disampaikan pada

sidang terbuka senat Universitas Bina Nusantara di Jakarta, Indonesia.

Tulisan ini memilih tema tentang pengukuran produktivitas sektor publik untuk mendorong
peningkatan daya saing dan kesejahteraan bangsa. Dengan pengukuran kinerja sektor publik,
akan dapat dilakukan evaluasi untuk perbaikan dan peningkatan pertumbuhan kinerja sektor

publik yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan produktivitas secara nasional.

Penulis berkesempatan sebagai wakil Indonesia dalam beberapakali workshop yang
diselenggarakan oleh Asian Productivity Organization (APO) terkait pengukuran untuk
peningkatan produktivitas sektor publik. Dalam buku ini, penulis menjelaskan berbagai
tantangan pengukuran produktivitas dan bagaimana solusinya serta penerapan praktisnya di
sektor publik. Penelitian yang dilakukan penulis pada Produktivitas Pendidikan di Indonesia

telah menunjukkan hasil awal yang bermakna untuk ditindaklanjuti.

Besar harapan kami, tulisan ini bermanfaat untuk mendorong pengukuran untuk peningkatan
produktivitas sektor publik di Indonesia. Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membantu penyelesaian buku pidato ini.

Jakarta, 10 Juli 2023

Penulis,

Bachtiar H. Simamora
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Selamat Pagi dan Salam Sejahtera untuk kita semua

Marilah kita panjatkan syukur pada Tuhan Yang Maha Esa yang atas ijinNya, kita semua dapat
hadir di tempat ini dan melalui zoom serta live streaming, dalam keadaan sehat dan baik.
Acara ini adalah pengukuhan guru besar dalam bidang llmu Manajemen Industri di
Departemen Manajemen, Binus Business School Undergraduate Program, Universitas Bina

Nusantara.

Kami sekeluarga mengucapkan banyak terima kasih atas kehadiran bapak-ibu yang sangat
kami hormati dalam upacara pengukuhan ini. Kehadiran bapak-ibu sungguh berarti dan

merupakan kehormatan besar bagi kami sekeluarga.

Bapak-ibu hadirin yang saya hormati, izinkan saya menyampaikan pidato ilmiah dengan judul:
Strategi Pengukuran Produktivitas Sektor Publik. Pidato ilmiah ini disusun menjadi beberapa
bagian. Dimulai dengan uraian tentang pentingnya pengukuran produktivitas sektor publik.
Berikutnya adalah tentang pengukuran produktivitas dan tantangannya. Selanjutnya adalah
kerangka kerja pengukuran produktivitas dan strateginya. Di bagian akhir disajikan hasil
penelitian awal pada Produktivitas Pendidikan Indonesia. Pidato ilmiah ini saya tutup dengan

catatan, usulan, komitmen dan harapan.

Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!

Pengukuran dan Pertumbuhan produktivitas sektor publik itu penting.

Pengukuran produktivitas sektor publik adalah penting untuk memastikan bahwa luaran
(outputs) dan hasil (outcomes) dari sektor publik sesuai dengan harapan dan kebutuhan
rakyat. Pengukuran produktivitas sektor publik dapat digunakan untuk menilai tingkat
efisiensi dan kinerja organisasi pemerintah. Sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat. Dengan adanya pengukuran produktivitas sektor
publik, pemerintah dapat memastikan bahwa alokasi sumber daya dan dana yang tersedia
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Linna et

al. 2010).

Sementara itu, pertumbuhan produktivitas merupakan salah satu prasyarat dalam
peningkatan ekonomi suatu negara. Selain sebagai penentu pertumbuhan ekonomi jangka

panjang, produktivitas juga menjadi penggerak dalam peningkatan daya saing. Semakin
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produktif suatu negara, kesejahteraan rakyat akan meningkat dan semakin baik posisinya

dibandingkan negara lain.

Jika produktivitas bertumbuh berarti bahwa suatu negara menggunakan sumber dayanya
dengan cara yang menghasilkan lebih banyak luaran barang dan jasa. Yang intinya,
menghasilkan lebih banyak luaran juga menghasilkan lebih banyak pendapatan dan itu
mengapa pertumbuhan produktivitas mendorong kemakmuran bagi suatu bangsa. Tanpa
pertumbuhan produktivitas, sulit bagi suatu negara untuk mengangkat orang keluar dari
kemiskinan; misalnya kebutuhan kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur; dan mendanai
program perlindungan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu penting untuk memantau

kinerja produktivitas nasional (Lau et al., 2017).

Umumnya produktivitas sektor publik sejauh ini masih kurang perhatian disebabkan oleh
kesulitan dalam mengukur, bukan karena kurang penting. Penelitian OECD (2018)
menunjukkan bahwa kinerja sektor publik setidaknya menyumbang sekitar seperempat (25%)

dari total kegiatan ekonomi suatu negara (OECD, 2018).

Oleh karenaitu, para peneliti dan pembuat kebijakan sangat membutuhkan informasi tentang
produktivitas kinerja sektor publik. Kebutuhan tersebut perlu untuk mengisi kesenjangan
ukuran produktivitas yang masih terus berkembang. Dengan demikian diharapkan akan dapat

memberikan ukuran pertumbuhan dan kinerja ekonomi yang lebih komprehensif.

Hal lain yang mendorong kebutuhan tersebut adalah faktor kinerja sektor publik itu sendiri:

yaitu

e untuk menilai tren produktivitas dalam sektor publik

e untuk meningkatkan akuntabilitas atas penggunaan sumber daya di sektor publik

e untuk membantu alokasi sumber daya yang lebih baik dari bidang-bidang kegiatan
pemerintah ke yang paling produktif

e untuk memberikan umpan balik tentang inisiatif kebijakan dalam meningkatkan

kinerja produktivitas sektor publik.

Pengukuran produktivitas sektor publik juga dapat membantu pemerintah dalam
menemukan cara yang lebih baik untuk mengendalikan biaya. Pemerintah sering

menggunakan pemotongan anggaran lintas batas atau pukul rata untuk semua lembaga
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sebagai cara untuk memacu peningkatan efisiensi dan menekan biaya di berbagai lembaga
sektor publik (OECD, 2018). Padahal tidak semua lembaga dapat memotong biaya semudah
yang lain dan tidak semua lembaga menghasilkan sebanyak nilai bagi masyarakat dari

anggaran yang diberikan.

Seperti yang dikatakan Lau et al. (2017), "Istilah produktivitas sering disalahgunakan sebagai
sinonim untuk program penghematan (austherity), padahal yang harus dicari seharusnya
adalah prioritas strategis, memperbaiki kombinasi program dan penggunaan sumberdaya,

serta meningkatkan kualitas luaran untuk hasil publik yang lebih baik."

Langkah-langkah produktivitas dapat membantu dalam alokasi strategis sumber daya untuk
program pemerintah. Jika dibangun dengan benar, akan dapat membantu menunjukkan di

mana anggaran dapat diatur ulang dengan pengurangan nilai paling sedikit bagi masyarakat.

Studi lain telah mengukur produktivitas di subsektor kegiatan pemerintah, misalnya, dalam
layanan kesehatan dan pendidikan (Tipper, 2013), termasuk studi Asian Productivity
Organization (APO) tentang kesehatan dan pendidikan di negara-negara anggota (Parham,
2019). Pengukuran sistematis produktivitas juga telah dicoba pada tingkat program dalam

masing-masing lembaga pemerintah (Dunleavy and Carrera, 2013); (Inatsugu, 2016).

Menyadari kesulitan dan pertumbuhan minat tersebut, OECD (Shreyer, 2010) dan Eurostat
(European Commission, 2001) telah memberikan titik fokus untuk upaya perbaikan pengukuran

produktivitas sektor publik dan untuk meningkatkan konsistensi di seluruh negara.

Dari uraian diatas, adalah tepat untuk mengatakan bahwa pengukuran produktivitas sektor
publik masih dalam masa-masa awal, mengingat berbagai tantangan konseptual dan terkait
tantangan praktisnya. Sementara langkah-langkah belum sempurna, pertanyaan untuk
diajukan adalah, "Seberapa bergunakah ukuran produktivitas sektor publik yang ada saat ini?"
dan "Apa yang bisa dilakukan untuk memperbaikinya?" “Atau, kalau belum dilakukan

pengukuran sektor publik tersebut, bagaimana memulainya?”

Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!

Pengukuran produktivitas di sektor publik dan tantangannya.

Mengukur produktivitas di sektor publik cenderung lebih kompleks daripada di sektor swasta,

karena sifat layanan pemerintah dan tidak adanya motif keuntungan langsung (Parham,
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2019). Namun, berbagai pendekatan dan indikator dapat digunakan untuk menilai produktivitas di

sektor publik. Berikut adalah beberapa metode umum:

Pengukuran berbasis output: Salah satu pendekatan adalah mengukur produktivitas
berdasarkan kuantitas atau kualitas output yang dihasilkan oleh lembaga
pemerintah. Ini dapat mencakup jumlah layanan yang diberikan, hasil yang dicapai,
atau tingkat kepuasan pelanggan. Misalnya, dalam perawatan kesehatan,
produktivitas dapat diukur dengan jumlah pasien yang dirawat atau hasil kesehatan

yang dicapai.

Pengukuran efisiensi: Analisis efisiensi membandingkan input yang digunakan oleh
lembaga publik dengan output atau hasil yang dicapai.Ini berfokus pada
meminimalkan pemborosan sumber daya dan memaksimalkan output atau hasil
untuk tingkat input tertentu. Indikator efisiensi dapat mencakup biaya per unit

output, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, atau rasio staf-ke-output.

Pembandingan kinerja: Membandingkan kinerja lembaga atau departemen
pemerintah  serupa dapat memberikan  wawasan  tentang  tingkat
produktivitas. Pembandingan dapat melibatkan membandingkan indikator kinerja
utama, tingkat layanan, atau biaya dengan organisasi serupa atau praktik terbaik
(benchmark). Hal ini memungkinkan identifikasi area di mana peningkatan

produktivitas dapat dilakukan.

Analisis efektivitas biaya: Pendekatan ini meneliti hubungan antara biaya dan hasil
atau dampak. Ini mengevaluasi seberapa efisien sumber daya digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Analisis efektivitas biaya dapat membantu
menentukan apakah intervensi atau kebijakan alternatif memberikan hasil yang

serupa dengan biaya lebih rendah.

Analisis input-output: Metode ini menganalisis hubungan antara input dan output di
sektor publik. Ini menilai bagaimana perubahan dalam alokasi sumber daya atau
pemanfaatan berdampak pada output atau hasil. Analisis input-output dapat
mengidentifikasi area di mana realokasi sumber daya atau meningkatkan alokasi

sumber daya dapat menyebabkan peningkatan produktivitas.
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e Pengukuran yang berpusat pada warga: Di sektor publik, berfokus pada kebutuhan
dan pengalaman warga adalah penting. Pengukuran yang berpusat pada warga
menilai produktivitas berdasarkan kepuasan warga, daya tanggap, dan kemampuan

lembaga pemerintah untuk memenuhi kebutuhan warga secara efektif dan efisien.

Perlu dicatat bahwa mengukur produktivitas di sektor publik sering membutuhkan
pertimbangan hasil sosial yang lebih luas dan nilai barang dan jasa publik di luar ukuran
moneter. Selain itu, penilaian kualitatif, masukan dari pemangku kepentingan, dan
mekanisme umpan balik dapat melengkapi langkah-langkah kuantitatif untuk memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif tentang produktivitas di sektor publik (Atkinson, 2005).

Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!
Sementara itu, dalam mengukur produktivitas di sektor publik, terdapat berbagai tantangan
tertentu karena karakteristik unik dan kompleksitas layanan pemerintah itu sendiri. Berikut

adalah beberapa tantangan utama yang terkait dengan pengukuran produktivitas di sektor

publik (Dunleavy, 2016):

v' Pengukuran output: Tidak seperti sektor swasta, di mana output dapat dengan mudah
diukur dalam hal produk atau layanan yang dijual, mendefinisikan dan mengukur
output di sektor publik dapat lebih menantang. Layanan publik sering memiliki banyak
dimensi dan hasil beragam yang tidak mudah ditangkap oleh ukuran kuantitatif

sederhana.

v' Metrik kualitas dan kinerja: Layanan publik sering kali berfokus pada memberikan
hasil berkualitas tinggi dan memenuhi harapan warga. Namun, mendefinisikan dan
mengukur kualitas bisa subjektif dan kompleks. Ukuran kinerja perlu melampaui
kuantitas belaka dan mempertimbangkan faktor-faktor seperti daya tanggap, ekuitas,

dan efektivitas dalam mencapai hasil yang diinginkan.

v Hasil tidak berwujud: Banyak kegiatan sektor publik menghasilkan hasil tidak
berwujud yang sulit diukur dan dimonetisasi. Misalnya, dampak dari program
pendidikan, inisiatif lingkungan, atau upaya keselamatan publik mungkin tidak mudah

diukur dalam hal moneter tetapi masih memiliki nilai sosial yang signifikan.



STRATEGI PENGUKURAN PRODUKTIVITAS SEKTOR PUBLIK

v' Kepentingan multi-pemangku kepentingan: Layanan publik melayani beragam
kelompok pemangku kepentingan dengan berbagai kepentingan dan
harapan. Mendefinisikan langkah-langkah produktivitas yang selaras dengan
perspektif pemangku kepentingan yang berbeda dapat menjadi
tantangan. Menyeimbangkan tujuan yang saling bertentangan dan memastikan
keadilan dan kesetaraan dalam pengukuran dapat menjadi kompleks dalam konteks

sektor publik.

v' Waktu yang cukup panjang untuk dampak: Berbagai intervensi dan kebijakan sektor
publik mungkin memiliki durasi waktu yang panjang sebelum dampaknya
terealisasi. Mengukur produktivitas dalam kasus seperti itu memerlukan
pertimbangan hasil yang tertunda dan efek jangka panjang, yang dapat menjadi

tantangan untuk ditangkap dalam kerangka pengukuran jangka pendek.

v Faktor dan peran eksternal: Hasil sektor publik dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal di luar kendali lembaga atau departemen yang memberikan
layanan. Mengukur produktivitas secara akurat memerlukan pemisahan dampak

upaya internal dari faktor eksternal untuk mengaitkan perubahan hasil dengan benar.

v Dimensi politik dan sosial: Sektor publik beroperasi dalam konteks politik dan sosial di
mana faktor-faktor seperti perubahan kebijakan, ketersediaan sumber daya, dan
harapan masyarakat dapat mempengaruhi pengukuran produktivitas. Mengenali dan
mengatasi faktor-faktor kontekstual ini sangat penting untuk penilaian produktivitas

yang bermakna dan relevan.

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk mengadopsi pendekatan yang komprehensif
dan multidimensi untuk pengukuran produktivitas di sektor publik. Ini mungkin melibatkan
kombinasi indikator kuantitatif dan kualitatif, keterlibatan pemangku kepentingan, kerangka

evaluasi, dan fokus pada hasil dan dampak, daripada hanya pada output (Diewert, 2018).
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Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!

Kerangka Pengukuran Produktivitas Sektor Publik dan Strateginya

Dari tantangan dan kompleksitas pengukuran produktivitas sektor publik tersebut, diperlukan
sebuah kerangka kerja yang luas (A broader framework). Gambar 1 menampilkan kerangka
kerja untuk menilai kinerja di sektor publik yang mengadopsi kerangka dari sektor swasta
(Simamora et al., 2019). Seperti yang diharapkan, kerangka kerja tersebut menunjukkan
bahwa produktivitas merupakan hubungan input dan output dari produk dan layanan sektor

publik seperti halnya di sektor swasta.

FRAMEWORK FOR MEASURING PUBLIC-SECTOR PRODUCTIVITY

PUBLIC-5ECTOR PRODUCTION

//

-i-i-ibiii-i-ih

e " Effectivenass Praductivity
4 (efficiency)

Gambar 1. Kerangka kerja Untuk Mengukur Produktivitas Sektor Publik (Simamora et al., 2019)

Pertama, ada dampak (outcomes) dari outputs sektor publik. Untuk rumah sakit, misalnya,
outputnya mungkin operasi bedah, sedangkan dampaknya ada peningkatan kualitas hidup

dan harapan hidup yang lebih panjang.

Kedua, dampak yang diinginkan ditentukan mengacu pada tujuan (objectives) masyarakat
yang lebih luas. Dalam hal ini mungkin termasuk, misalnya, bertujuan untuk komunitas yang
sehat, aman dan berpendidikan. Tujuan dapat memiliki dimensi ekonomi, sosial dan

lingkungan.
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Ketiga, output yang harus dipertimbangkan dalam analisis produktivitas, adalah yang paling
relevan untuk mencapai dampak yang diinginkan. Karena nilai terkait dengan peningkatan

dampak yang diinginkan, akan membawa elemen nilai ke dalam pertimbangan produktivitas.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, analisis produktivitas harus dimulai dari tujuan
masyarakat, yang menentukan sifat dampak yang diinginkan yang paling relevan dengan
layanan sektor publik yang sedang dipertimbangkan. Dampak yang diinginkan kemudian

menentukan luaran (output) yang paling relevan yang akan dimasukkan dalam proses analisis.

Mengukur Pertumbuhan Output

Penggunaan metode angka indeks untuk mengukur produktivitas (Parham, 2019) dapat
menentukan pertumbuhan produktivitas. Dengan demikian, sementara kita menghitung
ukuran produktivitas yang merupakan indeks dalam bentuk level, fokus utamanya adalah

pada pertumbuhan produktivitas.

Untuk layanan sektor publik yang memiliki layanan luaran lebih dari satu, misalnya: A, B dan
C., maka kita dapat menhitung pertumbuhan total output Y dengan persamaan 1 dibawah

ini

?:SAIE—F‘S‘B'};E:—'_SE'?(_: (1)

Dimana Ya, Ys dan Yc adalah pertumbuhan output A, B dan C, dan sa, sg dan sc adalah biaya
produksi output A, B dan C sebagai proporsi dari total biaya produksi. Ini disebut sebagai

proporsi biaya output.

Mengukur Pertumbuhan Input

Menurut Dunleavy & Carrera, (2013) bahwa pengelompokan input yang digunakan pada

sektor publik sejatinya adalah sama dengan yang digunakan di sektor swasta.

Tiga jenis input yang biasanya diidentifikasi sebagai input ke produksi output, digunakan juga

di sektor publik adalah:
e Labor (L) (dari semua jenis termasuk manajer, pekerja produksi, dan staf back-office)

e Capital (K) (seperti bangunan, tanah, mesin, dan peralatan lainnya)
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e Intermediate (N) (komponen, bahan, listrik, air dan layanan kebersihan untuk produksi)

Seperti halnya formulasi pertumbuhan total output, maka pertumbuhan total input / dapat

ditentukan dengan persamaan 2 berikut;

f=c - I+cg K+cy N (2)

Dimana L, K dan N adalah pertumbuhan input L, K dan N, dan c,, ¢k dan cy adalah biaya produksi
output L, K dan N sebagai proporsi dari total biaya produksi. Ini disebut sebagai proporsi biaya

input.

Dengan demikian dapat dengan mudah dihitung tingkat produktifitas untuk masing-masing

secara parsial dan untuk multifaktor seperti terlihat pada Gambar 2.

output index
/Iabor productivity index = & * 100\

intermediates index

output index

capital productivity index = X X * 100
intermediates index

output index

intermediates productivity = . . * 100
intermediates index

output index

multifactor productivity index = * 100
K combined input index /

Gambar 2. Perhitungan parsial dan multifaktor produktivitas (Weale, 2017)

Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!

Strategi Mengukur Produktivitas dalam Sektor Publik

Pengukuran produktivitas dalam sektor publik memerlukan pendekatan yang holistik dan
dapat melibatkan berbagai metode dan strategi. Adapun strategi yang tepat untuk digunakan

tergantung pada konteks dan karakteristik organisasi atau unit kerja yang sedang dievaluasi.

Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain:

1. Menentukan Tujuan dan Indikator Kinerja: Tentukan tujuan yang jelas untuk setiap

unit atau departemen dalam sektor publik, dan buat indikator kinerja yang terukur
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STRATEGI PENGUKURAN PRODUKTIVITAS SEKTOR PUBLIK

dan dapat dipantau secara berkala. Indikator ini harus berhubungan langsung dengan

misi dan tujuan organisasi.

. Analisis Biaya-Manfaat: Lakukan analisis biaya-manfaat untuk mengevaluasi efisiensi

dan efektivitas kegiatan sektor publik. Identifikasi dan ukur manfaat yang dihasilkan
dari setiap program atau proyek, serta perbandingannya dengan biaya yang
dikeluarkan. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi area di mana produktivitas

dapat ditingkatkan.

Benchmarking: Lakukan benchmarking dengan organisasi sejenis atau unit kerja di
sektor publik yang berhasil mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. ldentifikasi

praktik terbaik yang dapat diadopsi dan terapkan dalam organisasi Anda.

Partisipasi dan Keterlibatan: Libatkan staf dan karyawan dalam proses pengukuran
produktivitas. Ajak mereka untuk memberikan masukan, saran, dan gagasan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Ini akan memberikan rasa memiliki dan

meningkatkan motivasi untuk berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

Penggunaan Teknologi dan Automatisasi: Manfaatkan teknologi dan otomatisasi
untuk meningkatkan produktivitas. Identifikasi proses yang dapat diotomatisasi atau
didukung oleh teknologi informasi. Automatisasi tugas rutin dan manual dapat
membebaskan waktu dan sumber daya untuk fokus pada tugas lain yang bernilai

tambah.

Evaluasi dan Pemantauan Berkala: Lakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala
terhadap kinerja dan produktivitas unit-unit dalam sektor publik. Gunakan data dan
informasi yang terkumpul untuk mengidentifikasi tren, tantangan, dan peluang untuk

perbaikan.

Pelatihan dan Pengembangan: Berikan pelatihan dan pengembangan kepada staf dan
karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Dengan

meningkatkan kualitas tenaga kerja, produktivitas juga dapat ditingkatkan.

Inovasi dan Perubahan: Dorong inovasi dan perubahan dalam organisasi. Berikan
ruang bagi karyawan untuk mengusulkan ide-ide baru yang dapat meningkatkan

produktivitas. Fasilitasi budaya inovasi dan terbuka terhadap perubahan.
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Bapak/lbu, Hadirin yang saya hormati!

Hasil Awal (Preliminary Results) Produktivitas Pendidikan di Indonesia

Menggunakan kerangka kerja dan perumusan perhitungan produktivitas dengan fokus pada
pertumbuhan produktivitas diatas, kami telah melakukan studi awal dan hasilnya dapat
dilihat pada Gambar 3, 4, 5 dan 6. Dengan fokus kepada pertumbuhan produktivitas
Pendidikan dasar dan menengah menggunakan input Labor, Capital dan Intermediate dan 3

(tiga ) output Elementary, Secondary dan Middle High

Labour Productivity

120.0
100.0 ==
80.0 - =
60.0
40.0
20.0
0.0

2011 2012 2013 2014 2015 2016

e Flementary Secondary Middle High Total

Gambar 3. Produktivitas Tenaga Kerja Pendidikan Publik di Indonesia (Simamora et al., 2019)

Pada gambar 3 terlihat bahwa pertumbuhan ketiga output Elementary, Secondary dan

Middle High menggunakan input labor secara parsial cenderung menurun.

Capital Productivity

140.0
1200 e —
100.0 = -
80.0
2011 2012 2013 2014 2015 2016
e Flomentary e Secondary Middle High Total

Gambar 4. Produktivitas Modal Pendidikan Publik di Indonesia (Simamora et al., 2019)
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Sementara pada gambar 4 terlihat bahwa pertumbuhan ketiga output Elementary,

Secondary dan Middle High menggunakan input capital secara parsial kelihatan meningkat.

Intermediates Productivity

140.0
120.0 ——
100.0 ————

80.0

60.0

40.0

20.0

2011 2012 2013 2014 2015 2016
Elementary Secondary Middle High Total

Gambar 5. Produktivitas Intermediate Pendidikan Publik di Indonesia (Simamora et al., 2019)

Selanjutnya pada Gambar 5 terlihat bahwa pertumbuhan ketiga output Elementary,

Secondary dan Middle High menggunakan input Intermediate secara parsial cenderung

meningkat.
Multifactor Productivity
110.0
100.0 — __r
90.0
80.0
70.0
2011 2012 2013 2014 2015 2016
s Flomentary —==——Secondary Middle High Total

Gambar 6. MFP Pendidikan Publik di Indonesia (Simamora et al., 2019)
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Dan pada gambar 6 terlihat bahwa pertumbuhan ketiga output Elementary, Secondary dan
Middle High menggunakan input Multi factor (Labor, Capital dan Intermediate) secara

bersama-sama cenderung naik dan berfluktuasi.

Hasil pengukuran pertumbuhan single factor yaitu Labor, Capital dan Intermediate dapat
digunakan dalam hal tidak tersedianya ketiga data input secara bersama-sama. Dan, hasil

pertumbuhan multi factor akan berada diantara single factor tertinggi dan yang terendah.
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Bapak/Ibu, Hadirin yang saya hormati!

Catatan, Usulan, Komitmen,dan Harapan

Dengan uraian diatas, dapat dilihat betapa pentingnya mengukur produktivitas sektor publik
yang merupakan 25% dari total produktivitas sebuah negara, untuk didorong dan
dikembangkan. Tantangan yang dihadapi dalam penerapannya sebagaian besar akan dapat
diatasi dengan menggunakan sebuah kerangka kerja yang luas (A Broad Framework) Gambar
1 dengan fokus pengukuran kepada pertumbuhan produktivitas pada sektor publik dan
penerapan strategi yang tepat. Dari penyajian hasil riset awal penerapan kerangka kerja di
Produktivitas Pendidikan Indonesia, telah terlihat beberapa hasil yang bermakna untuk dapat

ditindak lanjuti.

Perlu disadari bahwa, tidak ada solusi pemungkas (silver bullet) untuk meningkatkan
produktivitas sektor publik. Pendekatan sistematis dapat mendukung organisasi berevolusi
dan membuat produktivitas lebih praktis. Secara umum, masih ada ruang untuk memperluas
agenda penelitian dalam beberapa arah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana produktivitas bekerja dan bagaimana hal itu dapat diimplementasikan:

e Kebutuhan yang signifikan masih ada untuk metode yang lebih baik dalam mengukur
output, kualitas, dan produktivitas sektor publik, khususnya di pemerintahan.

e Penting untuk memfokuskan penelitian pada efektivitas manajemen sektor publik.
Untuk melengkapi pendekatan manajemen organisasi tradisional. Penelitian
dimaksud mungkin juga akan mendapat manfaat dari literatur dalam ilmu politik,
ekonomi sektor publik, dan teori investasi tidak berwujud dan wawasan dari model

perusahaan multi-produk.

Universitas Bina Nusantara sebagai sebuah perguruan tinggi yang berkomitmen dalam
membina nusantara dengan visinya fostering and empowering the society diusulkan untuk
mengambil peran yang secara aktif dalam mendukung pengukuran produktivitas sektor

publik ini. Hal ini dapat dilakukan dengan setidaknya dalam 2 (dua) area yaitu:

e Penelitian yang akan menghasilkan rekomendasi kebijakan untuk perbaikan ukuran
dan pertumbuhan produktivitas sektor publik dan
e Pengembangan aplikasi untuk kemudahan penerapannya diberbagai level dan bidang

organisasi sektor publik.
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Kami sangat bersyukur dengan pengalaman professional di bidang penerapan Malcolm
Baldrige for Business Excellence di sektor swasta. Hal ini akan sangat membantu dalam
penerapannya di sektor publik. Hasil penelitian yang kami lakukan dengan penerapan
kerangka kerja dan startegi pengukuran produktivitas di Pendidikan dasar dan menengah
Indonesia, memberikan hasil yang bermakna untuk ditindaklanjuti dan telah dipublikasikan di
jurnal internasional bereputasi. Sementara hasil penelitian awal kami di Pendidikan dan
Kesehatan Indonesia yang dibiayai APO, telah diterbitkan juga oleh APO. Sebagai Guru Besar
dalam bidang llImu Manajemen Industri di Universitas Bina Nusantara, kami berkomitmen
untuk mengembangkan penelitian dalam bidang produktivitas sektor publik ini dimasa yang
akan datang. Tahun ini kami mengajukan proposal ke Dikti untuk pendanaan penelitian sektor
publik sesuai dengan roadmap 5 (lima) tahun yang telah kami susun. Semoga kami dapat

berkontribusi lebih produktif lagi dimasa yang akan datang.

Dalam pelaksanaannya tentu akan memerlukan kolaborasi dan kerjasama dengan utamanya
lembaga pemerintah diberbagai level dan bidang layanan. Indonesia sebagai anggota Asian
Productivity Organization (APO) juga dapat memanfaatkan secara optimal berbagai dukungan
dan layanan dalam bidang peningkatan produktivitas, yang memang disediakan untuk para

anggotanya.

Akhirnya sesuai dengan tema pidato ini, diharapkan melalui pengukuran produktivitas sektor
publik dapat digalakkan untuk mendorong peningkatan daya saing dan kesejahteraan bangsa

akan lebih cepat tercapai.
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Bapak/Ibu, Hadirin yang saya hormati!
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